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Abstrak: Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi tantangan utama dalam pengelolaan seko-
lah hijau di SD Tepi Muara Sungai Barito dan merumuskan strategi peningkatannya. Pendekat-
an kualitatif dengan studi kasus digunakan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi
terhadap guru. Analisis data dilakukan menggunakan model Miles dan Huberman. Hasil pene-
litian menunjukkan bahwa implementasi sekolah hijau terhambat oleh keterbatasan anggaran,
minimnya sumber daya, rendahnya partisipasi publik, serta absennya evaluasi dan tindak
lanjut berkelanjutan. Temuan lain mengungkap belum adanya struktur organisasi yang jelas
untuk mengelola gerakan sekolah hijau. Penelitian ini menyimpulkan bahwa keberhasilan prog-
ram sekolah hijau membutuhkan dukungan pendanaan, kemitraan antar pihak, pembentukan
tim penggerak, serta sistem pemantauan rutin agar inisiatif lingkungan dapat berjalan secara
efektif dan berkelanjutan.

Kata Kunci: sekolah hijou; manajemen lingkungan; tantangan implementasi; strategi
keberlanjutan; studi kasus

Green schools or just a slogan? The reality on the banks of
the Barito Estuary

Abstract: This study aims to identify the key challenges in implementing green school
management at an elementary school located near the Barito River estuary and to propose
strategies for improvement. A qualitative case study approach was employed using interviews,
observations, and documentation with teachers as participants. Data were analyzed using the
Miles and Huberman model. The findings reveal that green school practices are hindered by
limited budgets, inadequate resources, low public participation, and the absence of continuous
evaluation and follow-up. Another important finding is the lack of a dedicated organizational
structure to oversee green school initiatives. The study concludes that effective green school
implementation requires adequate funding, cross-sector partnerships, the establishment of a
clear task force, and consistent monitoring to ensure sustainable environmental programs.
Keywords: green school; environmental management; implementation challenges;
sustainability strategies; case study
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PENDAHULUAN

Manajemen sekolah berguna untuk menjalankan program pendidikan dalam men-
capai tujuan yang efisien melalui pengadopsian prosedur yang memastikan kolaborasi,
kontributor, campur tangan dan partisipasi orang lain (Sebayang et al., 2024). Mana-
jemen sekolah juga dapat berfungsi sebagai peningkatan mutu pendidikan (Tuala,
2018). Manajemen memegang peranan penting dalam mewujudkan sekolah yang pe-
duli dan berbudaya lingkungan (Soleh et al., 2025). Sekolah sebagai institusi pemben-
tuk karakter dan perilaku generasi muda, diharapkan mampu menerapkan prinsip-
prinsip ramah lingkungan dalam pengelolaan fasilitasnya karena pada saat era mo-
dern ini isu keberlanjutan menjadi perhatian utama dalam berbagai bidang, termasuk
pendidikan (Ansori et al., 2025).

Namun, seiring dengan perkembangan zaman, lingkungan dapat berubah karena
berbagai faktor, contohnya kerusakan lingkungan secara global atau penurunan mutu
lingkungan yang ditandai dengan hilangnya sumber daya tanah, air, udara, punahnya
flora dan fauna liar serta kerusakan ekosistem (Suryandari et al., 2024). Oleh karena
itu, sebagai tempat pendidikan sekolah perlu menerapkan manajemen sekolah hijau
untuk meningkatkan mutu pendidikan sekaligus melestarikan lingkungan melalui ge-
rakan cinta lingkungan. Gerakan cinta lingkungan ini akan efektif bila dimulai dari ling-
kungan sekolah, karena peserta didik biasanya patuh pada peraturan dan perintah/
anjuran gurunya (Paramita et al., 2017).

Sekolah hijau merupakan model pendidikan yang mengintegrasikan prinsip-prinsip
keberlanjutan dalam berbagai aktivitas sekolah (Rosnaningsih & Putra, 2025). Sekolah
hijou didirikan sebagai respons lembaga pendidikan formal untuk mencapai tujuan
pembangunan berkelanjutan dan mendorong transisi masyarakat menuju keberlanjut-
an (Hamidah et al., 2024). Jadi manajemen sekolah hijau adalah pengelolaan sumber
daya sekolah yang mengintegrasikan prinsip-prinsip keberlanjutan dalam berbagai
aktivitas sekolah untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Akan tetapi, manajemen sekolah hijau yang terjadi di SD muara Sungai Barito belum
sesuai harapan. Berdasarkan hasil penelitian dengan guru di salah satu sekolah Kabu-
paten Barito Kuala Provinsi Kalimantan Selatan, mengungkapkan bahwa pelaksanaan
program sekolah yaitu kurikulum berbasis lingkungan belum bisa diintegrasikan
dengan setiap mata pelajaran (Adawiah et al., 2021). Selain itu, partisipasi warga
sekolah juga hanya sebatas aksi kebersihan bersama dan menanam tanaman belum
menjadi rutinitas individu. Hasil laporan penelitian sebelumnya mengungkapkan seko-
lah yang letaknya sangat dekat dengan sungai airnya sangat kotor dan terdapat
banyak sampah yang menghambat pelaksanaan manajemen sekolah (Ruchliyadi &
Winarso, 2022). Selanjutnya, sarana dan prasarana juga kurang mendukung untuk
keperluan program sekolah, misalnya beberapa ruangan kelas yang rusak. Selain itu,
partisipasi masyarakat dalam mendorong anak-anaknya untuk belajar juga masih
kurang.

Masalah manajemen sekolah tersebut didukung dengan penelitian sebelumnya ma-
salah terkait dengan manajemen sekolah berupa evaluasi program di sekolah dasar
belum berjalan dengan optimal. Kepala sekolah mempunyai berbagai kesibukan dan
kegiatan yang menyebabkan tidak semua proses pembelajaran diawasi secara ber-
kelanjutan (Indraswati & Sutisna, 2020). Selain itu, kemampuan pengampu kebijakan
sekolah yang belum memiliki kompetensi yang cukup dalam mengelola sekolah mem-
pengaruhi sumber daya dan hasil kualitas pendidikan yang di sekolah (Abdullah, 2021).
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Selain itu, masalah lainnya mengenai manajemen mutu pendidikan adalah selama ini
pengelolaan pendidikan lebih bersifat makro dan diarahkan oleh birokrasi pemerintah
pusat. Akibatnya, banyak faktor yang diprediksi di tingkat makro (pusat) tidak terjadi
atau berjalan sebagaimana mestinya di tingkat sekolah (Usman, 2014). Sedangkan
harapannya adalah manajemen mutu di sekolah dasar hijau dilakukan secara berkesi-
nambungan, sebab adanya kualitas pendidikan yang optimal mampu menjadi agen
penerus bangsa yang mempunyai kualitas serta keterampilan dalam menciptakan
perubahan ke arah yang lebih baik bagi kehidupan bermasyarakat dan bernegara
(Rochim et al., 2022).

Berdasarkan permasalahan tersebut, penulis menawarkan solusi berupa program
manajemen sekolah hijau. Program manajemen sekolah hijau dikarenakan sekolah
yang menjadi tempat penelitian terletak di muara sungai daerah Kalimantan Selatan
sehingga menarik untuk diimplementasikan program tersebut. Keistimewaan tempat
SD tersebut yang terletak di daerah sungai Barito adalah dekat dengan sungai terbesar
di Indonesia yang perlu dijaga kelestariannya. Selain itu, keberlangsungan lingkungan
hidup yang bersih perlu dijaga oleh semua stakeholder sekolah. Selanjutnya, setiap
peserta didik perlu ditanamkan karakter cinta atau peduli lindungan.

Penelitian ini penting dilakukan untuk menganalisis tantangan yang dihadapi oleh
sekolah sehingga dapat ditemukan strategi untuk mengatasi tantangan manajemen
sekolah hijau. Pendidikan dikatakan bermutu tidak hanya dilihat dari segi lulusannya
yang berkualitas, tetapi meliputi cara atau proses institusi pendidikan memenuhi kebu-
tuhan pengguna sesuai dengan standar mutu yang telah ditetapkan dan berlaku (Ulum,
2017). Pengguna tersebut maksudnya adalah warga sekolah. Oleh karena itu, pening-
katan aktivitas pendidikan yang berkualitas perlu dilakukan secara terstruktur terprog-
ram, dan terencana serta berkelanjutan oleh seluruh institusi pendidikan (Turisia et al.,
2021). Selain itu, salah satu tanda peningkatan kualitas mutu sekolah dapat dilihat
melalui sumber daya manusianya termasuk guru (Marmoah et al., 2023a).

Penelitian sebelumnya mengenai topik penelitian ini contohnya strategi manajemen
sekolah hijau pada SMP (Murdani et al., 2018). Penelitian tersebut mengungkapkan
bahwa perlu kerja sama kerja sama yang berkelanjutan antara sekolah dengan ber-
bagai pemangku kepentingan sehingga dapat meningkatkan predikat Adiwiyata ke
jenjang yang lebih tinggi. Kedua, penelitian mengenai persepsi peserta didik terhadap
sekolah hijau sebagai evaluasi dalam manajemen lingkungan sekolah (Hidayat et al.,
2023). Hasil penelitian tersebut mengungkapkan bahwa sebagian besar peserta didik
sekolah hijau menyatakan bahwa sekolah mereka telah menerapkan empat kriteria
program sekolah hijau, yaitu adanya kebijakan ramah lingkungan, penerapan kuriku-
lum berbasis lingkungan, kegiatan lingkungan berbasis partisipatif, dan pengelolaan
sarana pendukung yang ramah lingkungan. Ketiga, penelitian tentang manajemen
sekolah hijau di sekolah dasar negeri (Eliyanti et al., 2022). Hasil penelitian tersebut
mengungkapkan bahwa manajemen sekolah hijau mencakup kebijakan sekolah berwa-
wasan lingkungan, kurikulum berbasis lingkungan, kegiatan berbasis partisipatif, dan
pengelolaan sarana dan prasarana pendukung ramah lingkungan yang sudah terinter-
nalisasi dengan baik.

Akan tetapi, penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya. Penelitian ini
akan fokus membahas mengenai tantangan dan strategi manajemen sekolah hijau di
salah satu SD terpencil di muara sungai Barito. Lokasi SD tersebut di Provinsi Kaliman-
tan Selatan. Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis masalah atau tantangan yang
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terjadi di sekolah dasar dalam mewujudkan manajemen sekolah hijau serta menawar-
kan strategi bagi pihak sekolah dalam mewujudkan manajemen sekolah hijau. Jadi
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah (1) bagaimana tantangan pelaksanaan
manajemen sekolah hijau? dan (2) bagaimana solusi yang ditawarkan untuk mengatasi
tantangan manajemen sekolah hijau? Penelitian ini berkontribusi dalam penyelesaian
masalah manajemen sekolah dasar di SD yang teliti untuk mendorong kualitas mutu
pendidikan. Selain itu, menjadi salah satu bahan kajian bagi pemangku kebijakan
untuk mengatasi permasalahan pendidikan di Indonesia.

METODE

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif. Pendekat-
an penelitian yang dilakukan dengan studi kasus. Menurut Creswell, studi kasus meru-
pakan pendekatan penelitian mengeksplorasi sistem terbatas kontemporer (kasus)
atau beberapa sistem terbatas (kasus) dalam kehidupan nyata dari waktu ke waktu,
melalui pengumpulan data yang terperinci dan mendalam yang melibatkan berbagai
sumber informasi (Creswell & Poth, 2016). Alasan penggunaan pendekatan ini adalah
untuk mengetahui lebih mendalam mengenai masalah yang terjadi di tempat peneliti-
an sehingga dapat dicarikan solusi dalam mewujudkan manajemen sekolah hijau dan
ramah sungai. Kasus yang digunakan dalam penelitian ini adalah kasus tunggal
berkaitan dengan implementasi manajemen sekolah hijau.

Subjek penelitian ini adalah guru-guru di SDN Sungai Telan Besar 2 Provinsi Kali-
mantan Selatan yang berjumlah 7 orang. Pemilihan subjek penelitian tersebut dilaku-
kan dengan purposive sampling. Purposive sampling adalah judgment sampling dima-
na pemilihan partisipan secara sengaja berdasarkan kualitas yang dimilikinya (Etikan
et al., 2016). Teknik ini bersifat non-acak dan tidak memerlukan teori dasar atau jum-
lah partisipan yang pasti. Latar belakang pemilihan subjek penelitian tersebut karena
SD tersebut terletak jauh dari kota dan berada di daerah muara sungai serta jumlah
peserta didik yang tergolong sedikit yaitu hanya 27 peserta didik dari kelas I-VI se-
hingga menarik untuk diteliti. Kriteria yang digunakan dalam pemilihan subjek peneliti-
an guru ini adalah guru mengajar di SD Telan Besar kurang lebih 2 tahun dan mengeta-
hui keadaan lingkungan sekolah. Penelitian ini dilakukan pada bulan Agustus 2025.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Wawancara dilakukan dengan wawancara mendalam.
Observasi dilakukan dengan melalui lembar observasi. Dokumentasi dilakukan dengan
analisis dokumen berupa visi misi sekolah, buku pembelajaran yang digunakan serta
kondisi sekolah dalam bentuk foto. Ketiga teknik pengumpulan data dilakukan untuk
mendapatkan data mengenai tantangan dan strategi manajemen sekolah hijau di SDN
Sungai Telan Besar 2. Indikator manajemen sekolah hijau yang diteliti terdiri dari
perencanaan (planning), pengelolaan (organizing), pelaksanaan (actuating), dan
pengawasan (controlling) (Tuala, 2018; Ulfah et al., 2025).

Analisis data dilakukan dengan teknik analisis data interaktif yang terdiri dari tahap
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan pengambilan simpulan (Miles et
al., 2019). Pada analisis data ini peneliti mengumpulkan data sambil melakukan reduk-
si dan penyaqjian data sesuai dengan pokok-pokok temuan data penelitian dan indika-
tor topik penelitian yang digali. Setelah itu, hasil penyajian data disusun secara siste-
matis dalam bentuk matriks dan diambil simpulan data penelitian.
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Kredibilitas data kualitatif yang dilakukan dengan teknik triangulasi teknik. Triangu-
lasi teknik merupakan teknik yang digunakan pengecekan validitas data dan memasti-
kan keakuratan hasil penelitian melalui beberapa teknik pengumpulan data yang
berbeda (Natow, 2020). Dalam penelitian ini, data tentang manajemen sekolah hijau
diperiksa keakuratannya melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Penelitian
ini sebelumnya telah mendapatkan izin penelition dan identitas responden akan
dirahasiakan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Berdasarkan hasil pengumpulan dan analisis data yang telah dilakukan diperoleh
hasil penelitian yang disajikan dalam Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Penelitian

Indikator Manajemen

No. Sekolah Hijau Tantangan Strategi
1. Perencanaan a. Tantangan yang dihadapi Pembuatan proposal program
(Planning) berupa belum adanya detail sekolah hijau yang diajukan pada
program kegiatan sekolah dinas, perguruan tinggi, dll.
hijau.
b. Keadaan lingkungan yang
belum mendukung untuk
pelaksanaan program
c. Belum adanya integrasi
pendidikan lingkungan hijau
dalam kurikulum dan
pembelajaran
d. Anggaran dana terbatas untuk
program kegiatan lingkungan
sekolah hijau
2. Pengorganisasian Keterbatasan sumber daya yang a. Pembuatan struktur organisasi
(Organizing) terbatas baik sumber manusia dan tim gerakan sekolah hijau
dan fasilitas b. Pembagian jobdesk sesuai
dengan kemampuan
c. Pelaksanaan kegiatan dari
kegiatan yang sederhana dan
mudah diikuti oleh seluruh
warga sekolah
3. Pelaksanaan a. Belum optimalnya partisipasi Kolaborasi dengan berbagai pihak
(Actuating) masyarakat dalam program agar pelaksanaan bisa berjalan
gerakan sekolah hijau dengan baik
b. Akses ke sekolah yang sulit Melakukan kegiatan rutin seperti
lokakarya atau seminar
pendidikan lingkungan hidup bagi
guru.
4, Pengawasan Belum adanya evaluasi dan Melakukan monitoring atau

(Controlling)

tindak lanjut secara mendalam
pada program yang
dilaksanakan

pengawasan dan menjalin
kerjosama dengan komunitas
peduli lingkungan

Tantangan Manajemen Sekolah Hijau

Berdasarkan Tabel 1 hasil penelitian yang telah dilakukan, tantangan yang dihadapi
oleh guru-guru pada indikator planning atau perencanaan sekolah hijau adalah belum
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adanya detail program kegiatan yang dilakukan dan jadwal program yang jelas. Hal
ini dikarenakan sekolah terletak di muara sungai besar yang menyebabkan pasang air
laut yang menghambat kegiatan yang dilakukan di lingkungan sekolah. Jadwal prog-
ram kegiatan untuk sekolah hijau juga dilakukan sesuai kondisi cuaca dan keadaan
pasang surut air laut. Berikut hasil cuplikan wawancara dengan salah satu responden:

“Karena lokasi SD kita dekat sungai, jadi saat air laut pasang itu sulit untuk melak-
sanakan program. Contoh yang sederhana saja saat hari Senin dan saat itu sedang
air pasang maka upacara bendera sementara tidak dilakukan.” -Responden

Berdasarkan hasil observasi, program yang mengalami hambatan dalam sekolah
hijau antara lain gerakan sekolah hijau (green school) berupa pengintegrasian pendi-
dikan lingkungan hijau dalam kurikulum dan pembelajaran. Pada sekolah tersebut be-
lum ada mata pelajaran yang materinya diintegrasikan dengan pendidikan lingkungan.
Namun, sekolah juga sudah melakukan program seperti pengelolaan sampah yang
dilakukan dengan membuat ecobrick dari sampah plastik menjadi tempat tatakan
meja dan kursi. Berikut salah satu hasil dokumentasi kegiatannya:

Y A -l hie
| W == o ,
v " - 5 ANy

Gambar 1. Pembuatan Ecobrick dari Sampah Plastik

Gambar 1 menunjukkan bahwa salah satu program sekolah hijau yang telah dilaku-
kan adalah membuat ecobrick dalam sampah plastik. Kegiatan tersebut dilakukan oleh
mahasiswa dan peserta didik yang ada di sekolah. Hasil program tersebut bermanfaat
dalam pengurangan dan pengelolaan sampah menjadi barang yang lebih berguna.

Tantangan lain dalam perencanaan program sekolah hijau antara lain masalah
anggaran dana untuk sekolah ini juga terbatas. Responden mengungkapkan bahwa
masalah anggaran ini menjadi salah satu tantangan besar dalam manajemen sekolah.
Hal ini dikarenakan dana BOS yang diberikan oleh pemerintah hanya cukup untuk biaya
operasional pembelajaran saja, belum cukup untuk membiayai program yang lain.
Berikut salah satu cuplikan hasil wawancara dengan guru:

“Untuk dana memang sekolah kami memang terbatas jika untuk mendanai program
kegiatan lain, misalnya saja kemarin untuk lomba agustusan untuk biaya kami iuran
dari guru-guru.” -Responden

Selanjutnya, untuk indikator pengelolaan (organizing) tantangan yang dihadapi oleh
warga sekolah adalah keterbatasan sumber daya baik sumber daya manusia dan
sumber daya alam fasilitas untuk melaksanakan program sekolah hijau. Keterbatasan
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dalam sumber daya tersebut menyebabkan kesulitan dalam membagi jobdesk melak-
sanakan program sekolah hijau. Hal ini dikarenakan setiap guru juga sudah memiliki
tugas yang banyak berkaitan dengan tugas guru dalam mengajar dan administrasinya.
Jumlah guru dalam SDN Sungai Telan Besar hanya 7 orang dan sudah termasuk dalam
kepala sekolah. Jumlah peserta didik dalam sekolah tersebut juga hanya 27 peserta
didik.

”lya kami memang jumlah guru dan jumlah anak sedikit. Kami juga yang penting

untuk pembelajaran anak bisa hal-hal mendasar seperti membaca dan menghitung.

Fasilitas pembelajaran juga masih terbatas” -Responden

Salah satu guru juga mengungkapkan bahwa fokus utama saat ini adalah dalam
pembelajaran peserta didik. Hal ini dikarenakan berdasarkan hasil observasi, fasilitas
untuk melaksanakan gerakan sekolah hijau sangat terbatas bahkan untuk fasilitas
pembelajaran saja juga masih kurang layak. Ruangan kelas banyak rusak. Gambar 2

adalah salah satu hasil dokumentasinya.
T * =

Gambar 2. Sekolah dan Kondisi Ruang Kelas

Berdasarkan Gambar 2, dapat dilihat bahwa kondisi sekolah dan ruang kelas meng-
alami kerusakan. Hal tersebut tentunya menjadi hambatan peserta didik dalam belajar
dan melaksanakan program sekolah hijau. Guru dan peserta didik menjalankan prog-
ram sekolah hijau yang sifatnya masih sederhana dan dapat diakses karena keterba-
tasan fasilitas.

Gambar 3. Transportasi ke SD

Indikator pelaksanaan program (actuating) juga mengalami kendala berupa belum
optimalnya partisipasi masyarakat terutama orang tua dalam mendukung gerakan
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sekolah hijau. Responden mengungkapkan bahwa selama pelaksanaan program baik
pembelajaran dan yang lainnya orang tua menyerahkan sepenuhnya urusan peserta
didik kepada guru.

“Orang tua siswa menyerahkan semuanya kepada kami.” -Responden

Rendahnya partisipasi masyarakat dalam program sekolah dikarenakan sulitnya
kondisi geografis dan jarak tempuh yang jauh untuk mobilitas. Setiap hari, baik guru
dan peserta didik di SDN Sungai Telan Besar 2 menggunakan perahu kecil atau yang
disebut dengan jukung untuk menjangkau sekolah. Selain itu, orang tua juga memiliki
kesibukan lain berupa melakukan aktivitas ekonomi dan masih minimnya pengetahuan
mengenai manfaat pendidikan lingkungan bagi kelestarian lingkungan. Berikut hasil
hasil observasi dan dokumentasi yang menggambarkan bahwa alat transportasi yang
digunakan oleh peserta didik ke sekolah menggunakan jukung:

Tantangan lain dalam pelaksanaan program sekolah hijau adalah karena akses ke
sekolah sulit harus menggunakan jalur laut, maka menghambat dalam peralatan
ataupun buku-buku yang dapat digunakan untuk belajar peserta didik dalam pendidik-
an lingkungan. Apabila peralatan dan bahan yang digunakan untuk melaksanakan
program tidak tersedia ataupun kurang layak, maka hasil outputnya pun tidak
maksimal. Responden juga mengungkapkan bahwa ketika ada lomba antar sekolah,
peserta didik dari SDN Sungai Telan Besar 2 terkadang tidak bisa mengikuti dari lomba
tersebut karena kurangnya bahan yang mendukung pelatihan dan akses ke kota yang
sulit sehingga menghambat kemajuan mutu sekolah. Berikut hasil cuplikan wawancara
pada responden:

“Akses kami ke kota jujur agak sulit, dengan fasilitas yang masih seadanya jadi saat
mengikuti lomba kadang kami terhambat.” -Responden

Pada aspek pengawasan program sekolah (controlling), tantangan yang dihadapi
adalah belum adanya evaluasi dan tindak lanjut yang mendalam terhadap program
yang dilaksanakan. Berdasarkan hasil penelitian, responden mengungkapkan bahwa
evaluasi program sekolah belum berkelanjutan dan belum adanya tindak lanjut secara
nyata baik dari pemangku kebijokan dan masyarakat. Walaupun pihak sekolah sudah
berusaha agar masyarakat khususnya orang tua untuk terlibat aktif dalam program
sekolah, namun masih minim partisipasinya. Selain itu, bantuan dari pihak dinas atau
pemerintah setempat juga masih minim dalam mendukung pelaksanaan program
pembelajaran dan manajemen sekolah hijau.

“Walaupun kami sudah ada evaluasi, namun tindak lanjut dari pihak lain seperti
masyarakat masih kurang.”-Responden

Strategi Manajemen Sekolah Hijau

Berdasarkan tantangan yang terjadi dalam implementasi manajemen sekolah hijau
sebagaimana dicantumkan pada Tabel 1, strategi yang telah dilakukan untuk meng-
atasi tantangan tersebut antara lain pada indikator perencanaan (planning) membuat
proposal program sekolah hijau yang didalamnya mencakup latar belakang program,
tujuan, manfaat, jenis dan macam-macam kegiatan program sekolah hijau, jadwal,
dan rancangan penggunaan anggaran. Proposal program yang sudah dibuat diajukan
kepada dinas pendidikan kabupaten, masyarakat, perguruan tinggi, yayasan atau ko-
munitas yang peduli lingkungan. Adanya proposal tersebut akan memberikan gambar-
an jelas mengenai kegiatan yang dapat dilakukan oleh warga sekolah untuk mendu-

Copyright © 2025; Author(s); ISSN 2581-1835 (online) | 2581-1843 (print)


https://issn.brin.go.id/terbit/detail/1501223767
https://issn.brin.go.id/terbit/detail/1501213601

Dwija Cendekia: Jurnal Riset Pedagogik, 9 (3), 2025 - 457
Ainun Nafisah, Aslamiah Aslamiah, M. Ziyan Takhqiqgi Arsyad, Bagus Aulia Iskandar, Ifan Anom Bintoro
Aji, Diani Ayu Pratiwi, Putera Kamarul Hidayat, Muhammad Fadhil Kamil

kung pelaksanaan program gerakan sekolah hijau. Selain itu, jadwal mengenai kegiat-
an juga akan lebih terstruktur dengan baik. Tantangan mengenai anggaran juga dapat
diatasi dengan adanya donatur dari berbagai pihak yang dapat mendukung program
kegiatan sekolah hijau. Berikut hasil cuplikan wawancara yang telah dilakukan pada
responden:

“Ya kami menjalin kerjasama dengan perguruan tinggi lain agar bisa mengimple-
mentasikan program sekolah hijau, contohnya dengan Universitas Lambung
Mangkurat.” -Responden

Strategi yang dapat dilakukan pada indikator pengelolaan (organizing) untuk meng-
atasi tantangan terbatasnya sumber daya sekolah adalah dengan membentuk struktur
organisasi dan tim gerakan sekolah hijau. Pembentukan tersebut disesuaikan dengan
kemampuan dan peran masing-masing warga sekolah. Dalam struktur organisasi
tersebut dapat dibagi menjadi beberapa tugas yang akan dilakukan oleh guru seperti
koordinator kurikulum pendidikan lingkungan, praoktek atau kegiatan langsung di
lapangan (daur ulang sampah, penanaman tumbuhan obat dan pohon hijau, dll),
koordinator humas dan kerja sama dan sebagainya. Pembagian tersebut agar kegiatan
dapat dilaksanakan secara terpadu dan terkoordinir dengan baik. Selanjutnya, untuk
mengatasi fasilitas dan prasarana yang masih minim, maka pelaksanaan kegiatan
mulai dari yang sederhana dan dapat diikuti oleh semua warga sekolah. Berdasarkan
hasil observasi, misalnya untuk kegiatan pengelolaan sampah menjadi ecobrick seba-
gaimana hasil dokumentasi pada Gambar 1, dan penanaman pohon atau tumbuhan
obat di sekitar lingkungan sekolah. Hal tersebut sangat bermanfaat dan dapat diikuti
oleh seluruh warga sekolah karena kegiatan tidak perlu membutuhkan peralatan atau
teknologi yang terlalu mahal atau canggih mengingat keadaan geografis SD yang
lumayan terpencil dan akses internet yang terbatas. Berikut hasil cuplikan wawancara
dengan salah satu responden mengenai program sekolah hijau yang telah dilakukan:

”Kami melakukan hal-hal sederhana untuk programnya, contohnya dengan menge-
lola sampah menjadi ecobrick, memilah sampah, dan menanam pohon dan obat.”
-Responden

Selanjutnya, strategi yang dapat dilakukan untuk mengatasi tantangan pada indika-
tor pelaksanaan (actuating) sekolah hijau dengan kolaborasi dengan berbagai pihak
mulai dari masyarakat khususnya orang tua, komite sekolah, dinas dan pemerintah
setempat, komunitas dan yayasan peduli lingkungan agar pelaksanaan program
sekolah hijau berjalan dengan baik dan penuh dengan dukungan. Adanya jalinan kerja
sama dengan berbagai pihak, sekolah akan mendapatkan dukungan dan penyediaan
bahan, ataupun dana untuk melaksanakan program sekolah hijau. Selain itu, sekolah
dapat memiliki kesempatan untuk publikasi lebih luas mengenai kegiatan program
sekolah hijau sehingga sekolah akan dikenal oleh khalayak umum dan meningkatkan
daya tarik untuk sekolah di SDN Sungai Telan Besar 2. Selain itu, strategi yang dapat
dilakukan dalam pelaksanaan program sekolah hijau adalah melakukan kegiatan rutin
seperti lokakarya atau seminar pendidikan lingkungan hidup untuk mengembangan
ilmu dan keterampilan guru dalam melaksanakan program sekolah hijau. Berikut hasil
cuplikan hasil wawancara dengan responden:

”Kami kemarin menjalin kerjasama dengan ULM dan melakukan seminar untuk
meningkatkan kemampuan guru mengenai topik green education.” -Responden
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Gambar 4. Seminar Green Education

Strategi yang dapat dilakukan pada bagian pengawasan (controlling) untuk meng-
atasi belum adanya evaluasi dan tindak lanjut terhadap program sekolah hijau adalah
dengan melakukan monitoring atau pengawasan secara berkala minimal sebulan dua
kali untuk mengetahui pelaksanaan dan kebermanfaatan program sekolah hijau bagi
warga sekolah dan masyarakat sekitar. Selain itu, sebagai tindak lanjut adalah dengan
membentuk komunitas peduli lingkungan dan sungai yang anggotanya terdiri dari
berbagai pihak sehingga keberlanjutan program akan lebih berkesinambungan.

”Ya kami melakukan evaluasi lanjutan secara berkala mulai sekarang dan menjalin
komunitas peduli lingkungan.” -Responden

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelition yang telah dilakukan, terdapat tantangan dalam
pelaksanaan manajemen sekolah hijau pada setiap indikatornya. Berdasarkan George
R. Terry dalam buku Principles of Management, fungsi manajemen terdiri dari perenca-
naan, pengorganisasian, dan pelaksanaan, dan pengendalian atau pengawasan (Terry
& Rue, 2021). Perencanaan berkaitan dengan merumuskan dan merencanakan kegiatan
yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan individu/kelompok yang diinginkan
(Maduretno & Fajri, 2019). Bagian perencanaan ini tantangannya meliputi perencanaan
kegiatan, jadwal pelaksanaan, dan rancangan anggaran dana program sekolah hijau
yang terbatas.

Pengelolaan berkaitan cara untuk mengelola sumber daya manusia di sekolah
(Marmoah et al., 2023b). Guru perlu diberi tugas sesuai dengan kemampuan mereka
sebagai sumber daya manusia. Tantangan pada indikator pengelolaan meliputi pem-
bagian jobdesk yang belum optimal karena terbatas sumber daya manusia serta fasi-
litas untuk program sekolah hijau. Hal tersebut yang menyebabkan pelaksanaan
program kegiatan terhambat.

Pelaksanaan mengenai upaya untuk mendorong anggota kelompok sedemikian rupa
sehingga mereka ingin dan berusaha mencapai tujuan organisasi anggota kelompok
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tersebut (Amalia et al., 2024). Pada indikator pelaksanaan sekolah hijau tantangan
berupa minimnya partisipasi publik dalam pelaksanaan program sekolah hijau. Minim-
nya partisipasi publik masyarakat dalam program sekolah anaknya karena orang tua
memiliki kesibukan dalam mencari nafkah dan kondisi geografis sekolah yang kurang
mendukung.

Kemudian pada indikator pengawasan tantangan yang dihadapi berupa minim
adanya evaluasi dan tindak lanjut secara berkesinambungan untuk monitoring program
sekolah hijau. Pengawasan ini berhubungan dengan mengawasi kinerja dan mengubah
untuk memaksimalkan hasil (Faiz et al., 2024). Masalah ini dalam manajemen sekolah
dalam pengawasan ini perlu ada strategi agar hasil program manajemen sekolah hijau
bisa berjalan dengan maksimal.

Hal ini diperkuat dengan penelition sebelumnya yang mengungkapkan bahwa
tantangan dalam pendidikan lingkungan berupa keterbatasan waktu, kurangnya
pelatihan, serta kurangnya bahan ajar karena tidak semua guru memiliki keterampilan
atau waktu yang cukup untuk merancang materi ajar yang sesudi dengan prinsip
education for Sustainable Development (ESD) di sekolah (Widyawati et al., 2024). Hal
ini jika dianalisis, hal yang sama berupa keterbatasan sumber daya untuk fasilitas
pelaksanaan program sekolah hijau. Selain itu, belum adanya media ajar juga dialami
oleh subjek penelitian ini karena belum adanya integrasi kurikulum dengan mata
pelajaran yang diagjarkan pada peserta didik.

Tantangan sama juga dihadapi di sekolah India dalam mewujudkan pendidikan
hijou berupa keterbatasan sumber daya, kelebihan muatan kurikulum, ketimpangan
wilayah, serta kurangnya kesadaran dan pelatihan pada guru (Paswan & Mehta, 2025).
Hal yang sama dialami oleh subjek penelitian ini dengan penelitian tersebut adalah
masih adanya keterbatasan sumber daya, ketimpangan wilayah karena letak SD yang
berada di daerah terpencil. Hal yang berbeda adalah jika pada penelitian yang
dilakukan di India adalah kelebihan muatan kurikulum sedangkan pada penelitian ini
adalah pendidikan lingkungan belum diintegrasikan dengan kurikulum dan amat
pelajaran di sekolah.

Negara lain seperti Pakistan juga memiliki kendala dalam mewujudkan green
education seperti kurangnya kebijakan nasional yang koheren yang secara konsisten
memprioritaskan pendidikan hijau di semua wilayah dan jenjang, keterbatasan pen-
danaan dan sumber daya, terutama di sekolah-sekolah negeri, membatasi penyediaan
materi yang mutakhir, pelatihan guru, dan infrastruktur, serta belum adanya peng-
integrasian sistem pengetahuan adat dan praktik ekologi lokal ke dalom pedagogi
hijau untuk meningkatkan relevansi budaya dan keterlibatan peserta didik (Abbas et
al., 2025). Hal ini juga dialami oleh responden penelitian ini berupa keterbatasan pen-
danaan dan sumber daya terutama di SD negeri. Hal ini dikarenakan untuk pembiaya-
an sekolah hanya mengandalkan dana BOS.

Strategi yang dapat dilakukan untuk mengatasi tantangan manajemen sekolah hijau
adalah dengan membuat proposal program kegiatan sekolah hijau untuk mendapatkan
pendanaan dan fasilitas kegiatan, membentuk struktur organisasi dan tim gerakan
sekolah hijau, menjalin kerja sama dengan berbagai pihak untuk meningkatkan partisi-
pasi program sekolah hijau, serta melakukan monitoring atau pengawasan secara
berkala dan tindak lanjut dengan pembentukan komunitas peduli lingkungan dan su-
ngai. Strategi ini dapat mendukung SDGs poin 14. Poin ini berkaitan dengan penangan-

Copyright © 2025; Author(s); ISSN 2581-1835 (online) | 2581-1843 (print)


https://issn.brin.go.id/terbit/detail/1501223767
https://issn.brin.go.id/terbit/detail/1501213601

Dwija Cendekia: Jurnal Riset Pedagogik, 9 (3), 2025 - 460
Ainun Nafisah, Aslamiah Aslamiah, M. Ziyan Takhqiqgi Arsyad, Bagus Aulia Iskandar, Ifan Anom Bintoro
Aji, Diani Ayu Pratiwi, Putera Kamarul Hidayat, Muhammad Fadhil Kamil

an sampah plastik di laut (Pramudianto, 2024). Contoh program yang berkaitan adalah
pengelolaan sampah yang membuat ecobrick dari sampah plastik bekas.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang mengungkapkan
bahwa strategi yang dapat dilakukan dengan pendekatan strategis dan terkoordinasi
yang mengintegrasikan tujuan lingkungan ke dalam misi kelembagaan, pemanfaatan
sumber daya, dan hubungan masyarakat serta pemantauan dan evaluasi selanjutnya
memastikan bahwa inisiatif hijau tetap berdampak, terukur, dan responsif terhadap
perubahan kebutuhan lingkungan dan pendidikan (Samuel J, 2025). Penelitian terdahu-
lu juga mengungkapkan bahwa strategi yang dapat dilakukan untuk manajemen seko-
lah hijau dilakukan dengan peningkatan kapasitas, keterampilan, dan pengetahuan tim
sekolah hijau melalui seminar dan pelatihan yang didanai pemerintah daerah, alokasi
anggaran secara proporsional untuk mendukung kegiatan sekolah hijau, baik dari
sekolah maupun pemerintah daerah, yang secara rutin dianggarkan setiap tahun, serta
visi, misi, dan tujuan sekolah harus mengakomodasi kearifan lokal masyarakat dalam
menjaga lingkungan (Murdani et al., 2018).

Nurriskah dan Marmoah (2022) dalam hasil penelitionnya mengungkapkan bahwa
strategi yang dapat dilakukan oleh peserta didik dalam meningkatkan manajemen
lingkungan berbasis perilaku hijau antara lain melakukan kegiatan pembuangan dan
pemilahan sampah, penanaman dan pemeliharaan tanaman, serta pembiasaan ke-
giatan sehari-hari yang peduli terhadap alam/bumi. Pada pengawasan dan pengen-
dalian sekolah hijau dapat dilakukan dengan evaluasi, perbaikan program, pembuatan
peraturan, himbauan dan teguran, pembinaan, bahkan pemberian penghargaan
(reward) (Maarif et al., 2024).

Hasil penelitian ini berkontribusi dalam meningkatkan mutu pendidikan khususnya
di sekolah dasar. Selain itu, adanya program sekolah hijau menjadi salah satu upaya
untuk mewujudkan pembangunan berkelanjutan (Sustainable Development Goals 2030)
khususnya pada poin ke 6 (air bersih dan sanitasi layak), 13 (penanganan perubahan
iklim), dan 14 (ekosistem lautan). Adanya penelitian ini juga dapat menjadi referensi
bagi pemerintah untuk meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia khususnya di dae-
rah terpencil. Selain itu, hasil penelitian ini juga dapat menjadi bahan pembiasaan bagi
seluruh akademika untuk berperilaku hijau dan menjaga lingkungan sekitar dengan
baik.

Keterbatasan penelitian ini adalah hasil penelitian ini tidaok dapat digeneralisasikan
untuk setiap sekolah di daerah terpencil Indonesia. Hal ini dikarenakan hasil penelitian
ini sifatnya studi kasus pada salah satu SD di daerah muara sungai Barito. Penelitian
ini menggunakan kasus tunggal dan subjek penelitian guru yang terbatas.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disim-
pulkan bahwa tantangan yang dihadapi dalam manajemen sekolah hijau di SD dekat
muara sungai Barito adalah tantangan dalam manajemen sekolah hijau adalah peren-
canaan, yang mencakup perencanaan kegiatan, menetapkan jadwal pelaksanaan, dan
membuat anggaran yang tepat untuk program sekolah hijau. Indikator pengelolaan,
terdapat masalah dengan pembagian jobdesk yang tidak ideal karena fasilitas dan
sumber daya manusia yang terbatas. Indikator pelaksanaan, ada masalah dengan par-
tisipasi publik yang rendah dalam program sekolah hijau. Selanjutnya, pada indikator
pengawasan, ada masalah dengan kurangnya evaluasi dan tindak lanjut yang ber-
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kelanjutan untuk pengawasan program sekolah hijau. Strategi yang dapat dilakukan
untuk mengatasi masalah tersebut dapat dilakukan dengan membuat proposal prog-
ram kegiatan sekolah hijau untuk mendapatkan pendanaan dan fasilitas kegiatan,
membentuk struktur organisasi dan tim gerakan sekolah hijau, menjalin kerja sama
dengan berbagai pihak untuk meningkatkan partisipasi program sekolah hijau, serta
melakukan monitoring atau pengawasan secara berkala dan tindak lanjut dengan
pembentukan komunitas peduli lingkungan dan sungai. Hasil penelitian ini dapat ber-
implikasi dalam peningkatan kualitas mutu manajemen sekolah hijau dan menjaga
kelestarian dan lingkungan, serta berperan serta dalam mewujudkan pembangunan
berkelanjutan (Sustainable Development Goals 2030). Penelitian selanjutnya perlu
mengkaji lebih luas mengenai pengembangan manajemen mutu sekolah hijau dan
pengaruhnya pada kualitas mutu pendidikan.
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